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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama 

Kristen dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di SMK Bukit Cahaya Sidikalang serta 

memahami penerapan nilai-nilai kepribadian guru dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Kristen (PAK). Kompetensi kepribadian guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengajar, 

tetapi juga mencerminkan karakter, keteladanan, tanggung jawab, dan sikap hidup yang dapat 

memengaruhi perkembangan peserta didik. Dalam konteks PAK, guru berperan sebagai penyampai 

pengetahuan sekaligus teladan yang menghadirkan nilai kasih, kejujuran, kesabaran, kepedulian, dan 

pelayanan melalui kehidupan sehari-hari. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap Guru Pendidikan Agama Kristen, 

kepala sekolah, wali kelas, dan siswa kelas X di SMK Bukit Cahaya Sidikalang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki peran 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui keteladanan, kedisiplinan, tanggung 

jawab, kepedulian, dan hubungan yang baik dengan peserta didik. Sikap guru yang mencerminkan 

nilai-nilai Kristiani mampu menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman, kondusif, dan bermakna 

sehingga siswa lebih aktif, percaya diri, serta memiliki semangat dalam mengikuti pembelajaran. Oleh 

karena itu, kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen tidak hanya mendukung 

profesionalitas guru, tetapi juga menjadi sarana dalam membentuk karakter dan meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran PAK yang 

transformatif membutuhkan guru yang mampu menjadi teladan hidup bagi peserta didik. 

Kata kunci: E Kompetensi Kepribadian Guru, Guru Pendidikan Agama Kristen, Motivasi Belajar 

Siswa, Keteladanan, Pembentukan Karakter. 

 

ABTRACT 

This study aims to explore the role of the personality competence of Christian Religious Education 

teachers in enhancing the learning motivation of Grade X students at SMK Bukit Cahaya Sidikalang, 

as well as to understand the application of the teachers' personality values within the Christian 

Religious Education (PAK) learning process. A teacher's personality competence relates not only to 

teaching ability but also reflects character, role-modeling, responsibility, and a way of life that can 

influence students' development. In the context of PAK, the teacher acts as both a conveyor of 

knowledge and a role model who embodies values such as love, honesty, patience, care, and service 

in their daily life. This study employs a descriptive qualitative approach, utilizing observation, 

interviews, and documentation involving the Christian Religious Education teacher, the school 

principal, the homeroom teacher, and Grade X students at SMK Bukit Cahaya Sidikalang. The results 

indicate that the Christian Religious Education teacher's personality competence plays a vital role in 

boosting student learning motivation through role-modeling, discipline, responsibility, care, and 

positive relationships with students. Teacher attitudes that reflect Christian values foster a 

comfortable, conducive, and meaningful learning atmosphere, encouraging students to be more 

active, confident, and enthusiastic in their studies. Consequently, the personality competence of 

Christian Religious Education teachers not only supports professional standards but also serves as a 

means to shape character and enhance student learning motivation. This study underscores that 

transformative PAK instruction requires teachers who can serve as living role models for their 

students. 

Keywords: Teacher Personality Competence, Christian Religious Education Teacher, Student 

Learning Motivation, Role-Modeling, Character Formation. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

karena melalui pendidikan seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengalami proses pembentukan karakter, sikap, keterampilan, dan nilai-nilai kehidupan. 

Pendidikan menjadi sarana untuk membantu peserta didik mengenal potensi dirinya, 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki, serta mempersiapkan diri dalam menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan tidak hanya dilihat 

dari kemampuan peserta didik dalam mencapai hasil akademik, tetapi juga dari bagaimana 

pendidikan mampu membentuk pribadi yang bertanggung jawab, memiliki kepedulian 

terhadap sesama, serta mampu menerapkan nilai-nilai yang diperoleh dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam proses pendidikan, guru memiliki peran yang sangat penting karena 

menjadi pribadi yang berinteraksi secara langsung dengan peserta didik dan ikut menentukan 

bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung secara bermakna. 

Guru sebagai pendidik tidak hanya memiliki tugas untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, tetapi juga memiliki tanggung jawab dalam membimbing, memotivasi, dan 

memberikan teladan bagi peserta didik. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan guru dalam menguasai materi, tetapi juga oleh bagaimana guru mampu 

memahami karakter peserta didik, membangun hubungan yang baik, serta menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan mendukung. Peserta didik tidak hanya belajar melalui 

penjelasan yang diberikan oleh guru, tetapi juga melalui sikap, perilaku, dan cara guru 

memperlakukan mereka dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang guru perlu 

memiliki kepribadian yang baik agar mampu menjadi pendidik yang tidak hanya mengajar, 

tetapi juga membentuk dan mengarahkan perkembangan peserta didik. 

Salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi 

kepribadian. Kompetensi kepribadian berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

menunjukkan sikap yang dewasa, bertanggung jawab, disiplin, berintegritas, serta mampu 

menjadi teladan bagi peserta didik. Kepribadian guru memiliki pengaruh yang besar dalam 

menciptakan hubungan yang positif antara guru dan siswa. Guru yang mampu menunjukkan 

sikap peduli, sabar, menghargai, dan terbuka akan lebih mudah membangun kedekatan 

dengan peserta didik sehingga tercipta suasana pembelajaran yang aman dan menyenangkan. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK), kompetensi kepribadian guru memiliki 

makna yang lebih mendalam karena guru PAK tidak hanya berperan sebagai penyampai 

pengetahuan tentang ajaran Kristen, tetapi juga sebagai teladan yang menghadirkan nilai-nilai 

Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Sikap kasih, kejujuran, kesabaran, kerendahan hati, 

tanggung jawab, dan pelayanan menjadi bagian penting yang harus tercermin dalam diri 

seorang Guru Pendidikan Agama Kristen. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, guru tidak hanya 

bertujuan membantu peserta didik memahami materi pembelajaran, tetapi juga membimbing 

mereka untuk mengalami pertumbuhan karakter dan kehidupan spiritual. Keteladanan guru 

menjadi salah satu cara yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani karena peserta 

didik dapat melihat secara langsung bagaimana nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan 

nyata. Seorang guru yang mampu menunjukkan kesesuaian antara perkataan dan tindakan 

akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari peserta didik. Hubungan yang dibangun 

melalui keteladanan, perhatian, dan kepedulian tersebut dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung sehingga peserta didik merasa dihargai dan memiliki dorongan 

untuk mengikuti pembelajaran dengan lebih baik. 

Selain kompetensi kepribadian guru, motivasi belajar peserta didik juga menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Motivasi belajar merupakan dorongan yang 

membuat peserta didik memiliki kemauan untuk belajar, memahami materi, menyelesaikan 

tugas, dan berusaha mencapai tujuan pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki tingkat 
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motivasi belajar yang berbeda-beda. Ada peserta didik yang memiliki semangat tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran, aktif berdiskusi, dan berani menyampaikan pendapat, tetapi ada 

juga peserta didik yang membutuhkan perhatian, dorongan, dan pendampingan agar mampu 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. Dalam hal ini, peran guru menjadi sangat penting 

untuk membantu membangun kepercayaan diri dan semangat belajar peserta didik melalui 

pendekatan yang penuh perhatian dan penghargaan. 

Pada kenyataannya, proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen masih menghadapi 

berbagai tantangan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan di SMK Bukit Cahaya Sidikalang, ditemukan bahwa motivasi 

belajar siswa kelas X dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Kristen masih 

menunjukkan perbedaan. Sebagian siswa terlihat aktif mengikuti pembelajaran, berani 

bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Namun, masih terdapat 

beberapa siswa yang kurang percaya diri, kurang aktif dalam menyampaikan pendapat, serta 

belum menunjukkan semangat belajar yang optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

motivasi belajar peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh materi pembelajaran, tetapi juga 

oleh bagaimana guru mampu membangun hubungan, memberikan dukungan, dan 

menunjukkan kepribadian yang dapat menjadi teladan bagi siswa. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen 

menjadi salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Guru yang memiliki sikap disiplin, bertanggung jawab, sabar, peduli, dan 

mampu menghargai peserta didik dapat menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman 

sehingga siswa merasa diterima dan terdorong untuk lebih aktif dalam proses belajar. 

Meskipun penelitian mengenai kompetensi guru dan motivasi belajar telah banyak dilakukan, 

penelitian yang secara khusus membahas peran kompetensi kepribadian Guru Pendidikan 

Agama Kristen dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di SMK Bukit Cahaya 

Sidikalang masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana kompetensi kepribadian Guru 

Pendidikan Agama Kristen berperan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas X di SMK Bukit Cahaya Sidikalang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan Pendidikan Agama Kristen, menjadi bahan 

evaluasi bagi guru dalam meningkatkan kualitas kepribadiannya, serta menjadi referensi bagi 

sekolah dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, bermakna, dan 

mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dengan tujuan untuk memperoleh data 

yang benar-benar sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Melalui penelitian ini, peneliti 

berupaya menggali informasi secara mendalam mengenai kompetensi kepribadian Guru 

Pendidikan Agama Kristen dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK Bukit 

Cahaya Sidikalang, khususnya pada peserta didik kelas X yang menjadi subjek penelitian. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu 

pendekatan penelitian yang menekankan pada pemahaman fenomena secara mendalam dan 

menyeluruh berdasarkan pengalaman, pandangan, serta keadaan nyata yang terjadi di 

lapangan. Pendekatan ini menghasilkan data dalam bentuk deskriptif, baik berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan, serta perilaku yang dapat diamati dari subjek penelitian. Dengan 

pendekatan ini, peneliti tidak hanya berfokus pada hasil belajar siswa, tetapi juga pada proses 

interaksi antara guru dan peserta didik serta bagaimana kompetensi kepribadian guru 
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diterapkan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi dilakukan dengan cara mengamati 

secara langsung aktivitas pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di dalam kelas. Melalui 

kegiatan ini, peneliti dapat melihat bagaimana sikap, perilaku, keteladanan, kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kepedulian guru dalam membangun hubungan dengan peserta didik, 

serta bagaimana respon siswa terhadap kepribadian guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar. Observasi ini dilakukan secara sistematis agar data yang diperoleh benar-benar sesuai 

dengan kondisi nyata di lapangan. 

Selain observasi, teknik wawancara juga digunakan untuk memperoleh informasi yang 

lebih mendalam mengenai peran kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Wawancara dilakukan kepada Guru Pendidikan 

Agama Kristen, kepala sekolah, wali kelas, dan beberapa siswa kelas X. Melalui wawancara 

tersebut, peneliti memperoleh informasi mengenai pengalaman, pandangan, serta kondisi 

nyata yang berkaitan dengan sikap dan perilaku guru dalam membimbing serta memotivasi 

peserta didik selama proses pembelajaran. 

Selain observasi dan wawancara, teknik dokumentasi juga digunakan untuk melengkapi 

data penelitian. Dokumentasi ini berupa pengumpulan berbagai dokumen yang relevan 

dengan penelitian, seperti profil sekolah, sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi, tujuan 

pendidikan, kondisi sarana dan prasarana, struktur organisasi sekolah, serta dokumen 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Data dokumentasi ini sangat penting untuk 

memberikan gambaran umum tentang latar belakang lokasi penelitian sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih lengkap dan akurat. 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data dengan 

metode deskriptif kualitatif. Analisis ini dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, 

mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu, kemudian mendeskripsikannya secara 

sistematis sehingga mudah dipahami. Proses ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana 

kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen berperan dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas X di SMK Bukit Cahaya Sidikalang. 

Dalam proses analisis tersebut, peneliti juga menggunakan analisis deduktif, yaitu suatu 

cara berpikir yang dimulai dari teori-teori yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian 

guru dan motivasi belajar, kemudian dibandingkan dengan fakta-fakta yang ditemukan di 

lapangan. Dengan demikian, peneliti dapat melihat kesesuaian antara konsep teoritis dengan 

realitas pembelajaran yang terjadi. Hasil akhir dari analisis ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas, mendalam, dan komprehensif mengenai peran kompetensi kepribadian 

Guru Pendidikan Agama Kristen dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK Bukit 

Cahaya Sidikalang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen 

Kompetensi kepribadian merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 

setiap guru karena berkaitan dengan karakter, integritas, kedewasaan, serta kemampuan guru 

dalam menjadi teladan bagi peserta didik. Dalam Pendidikan Agama Kristen, kompetensi 

kepribadian tidak hanya mencerminkan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas 

mengajar, tetapi juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai Kristiani melalui sikap, 

perilaku, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Guru Pendidikan Agama Kristen 

diharapkan mampu menunjukkan sikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, sabar, rendah hati, 

penuh kasih, dan berwibawa sehingga dapat membangun hubungan yang harmonis dengan 

peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMK Bukit 

Cahaya Sidikalang, guru Pendidikan Agama Kristen telah menunjukkan kompetensi 
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kepribadian yang baik selama proses pembelajaran berlangsung. Guru hadir tepat waktu, 

mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum mengajar, melaksanakan pembelajaran 

secara terarah, serta memperlakukan seluruh peserta didik secara adil tanpa membedakan 

latar belakang maupun kemampuan mereka. Sikap tersebut memberikan dampak positif 

terhadap suasana pembelajaran karena peserta didik merasa dihargai, nyaman, dan lebih 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar. Selain itu, guru juga membangun komunikasi 

yang baik dengan peserta didik sehingga tercipta hubungan yang saling menghargai dan 

mendukung proses pembelajaran yang efektif. 

Keteladanan menjadi aspek yang paling menonjol dalam kompetensi kepribadian guru 

Pendidikan Agama Kristen. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, diketahui 

bahwa guru selalu berusaha memberikan contoh yang baik melalui perkataan maupun 

tindakan. Guru tidak hanya menyampaikan materi tentang nilai-nilai Kristiani, tetapi juga 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap disiplin, kejujuran, tanggung 

jawab, kesabaran, serta kepedulian terhadap peserta didik. Siswa menyatakan bahwa guru 

selalu memberikan semangat ketika mereka mengalami kesulitan belajar, bersedia 

mendengarkan pendapat siswa, dan tidak pernah membeda-bedakan perlakuan terhadap 

peserta didik. Sikap tersebut membuat siswa merasa lebih percaya diri untuk bertanya, 

berdiskusi, dan mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kompetensi kepribadian guru tidak hanya memengaruhi hubungan antara guru dan 

peserta didik, tetapi juga berperan dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sehingga peserta didik terdorong untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat(Permatasari & Arianto, 2022)yang 

menyatakan bahwa kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 

mencerminkan pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa sehingga mampu 

menjadi teladan bagi peserta didik. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

(Sianturi & Kristyana, 2024)  yang menegaskan bahwa kompetensi kepribadian guru 

Pendidikan Agama Kristen berdampak positif terhadap motivasi belajar serta pembentukan 

karakter peserta didik. Guru yang dapat menampilkan keteladanan melalui sikap dan perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari peserta didik, 

sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan lebih efektif dan bermakna. Dalam 

perspektif Alkitab, keteladanan guru memiliki dasar yang kuat sebagaimana tertulis dalam 1 

Timotius 4:12 yang menegaskan bahwa setiap orang percaya hendaknya menjadi teladan 

dalam perkataan, tingkah laku, kasih, iman, dan kesucian. Oleh karena itu, guru Pendidikan 

Agama Kristen dipanggil untuk tidak hanya mengajarkan firman Tuhan, tetapi juga 

menghidupi nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi kepribadian guru memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, membangun karakter peserta didik, 

serta meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK Bukit Cahaya Sidikalang. 

Motivasi Belajar Siswa Kelas X dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam Pendidikan Agama Kristen, 

motivasi belajar bukan hanya berkaitan dengan keinginan memperoleh nilai yang baik, tetapi 

juga menyangkut kemauan peserta didik untuk memahami firman Tuhan, membangun 

karakter Kristiani, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

motivasi belajar menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan oleh guru karena akan 

memengaruhi keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Bukit Cahaya Sidikalang, motivasi 

belajar siswa kelas X masih menunjukkan perbedaan. Pada saat pembelajaran berlangsung 

terlihat bahwa sebagian siswa mengikuti pelajaran dengan antusias. Mereka aktif menjawab 

pertanyaan guru, terlibat dalam diskusi, serta mengerjakan tugas dengan penuh tanggung 
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jawab. Namun demikian, masih ditemukan beberapa siswa yang kurang percaya diri ketika 

diminta menyampaikan pendapat, kurang berpartisipasi dalam diskusi, bahkan ada yang 

kurang fokus ketika guru menjelaskan materi. Hasil wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Kristen menunjukkan bahwa kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti latar belakang keluarga, kebiasaan belajar, lingkungan pergaulan, dan karakter 

masing-masing peserta didik. Guru juga menjelaskan bahwa memberikan perhatian kepada 

setiap siswa serta membangun komunikasi yang baik merupakan salah satu cara yang 

dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak muncul dengan sendirinya, 

tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Menurut (Fernando et al., 

2024) Motivasi belajar tercermin melalui keinginan untuk meraih keberhasilan, dorongan 

untuk belajar, harapan serta cita-cita, penghargaan terhadap hasil belajar, adanya kegiatan 

belajar yang menarik, dan tersedianya lingkungan belajar yang mendukung. Indikator-

indikator tersebut terlihat pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. Mereka lebih 

berani bertanya ketika mengalami kesulitan, aktif mengikuti setiap kegiatan pembelajaran, 

serta berusaha menyelesaikan tugas dengan baik. Sebaliknya, siswa yang motivasinya masih 

rendah cenderung pasif dan lebih banyak menunggu arahan dari guru. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar sangat memengaruhi keaktifan peserta didik selama 

proses pembelajaran. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki, semakin besar pula usaha yang 

dilakukan siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik. 

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa motivasi belajar siswa tidak terlepas dari 

peran guru Pendidikan Agama Kristen. Sikap guru yang ramah, sabar, disiplin, jujur, serta 

mampu menghargai setiap peserta didik membuat suasana pembelajaran menjadi lebih 

nyaman. Beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka lebih bersemangat mengikuti 

pelajaran ketika guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk berpendapat tanpa 

menyalahkan atau meremehkan jawaban yang diberikan. Sikap tersebut membuat siswa 

merasa dihargai sehingga mereka lebih percaya diri untuk terlibat dalam pembelajaran. Hal 

ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru memiliki hubungan yang erat dengan 

tumbuhnya motivasi belajar peserta didik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Siregar, 2025) yang menyatakan bahwa 

lingkungan belajar yang kondusif dan adanya penghargaan terhadap peserta didik menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa 

motivasi belajar dalam Pendidikan Agama Kristen tidak hanya dipengaruhi oleh metode 

mengajar, tetapi juga oleh kepribadian guru yang tercermin melalui sikap, perilaku, dan cara 

berinteraksi dengan peserta didik. Ketika guru mampu menjadi teladan serta membangun 

hubungan yang baik dengan siswa, proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan tujuan 

pembelajaran lebih mudah tercapai. Dengan demikian, kompetensi kepribadian guru 

Pendidikan Agama Kristen menjadi salah satu faktor yang berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di SMK Bukit Cahaya Sidikalang (Boiliu dkk., 

2021). 

Peran Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SMK 

Bukit Cahaya Sidikalang, kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Kristen memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X. Selama 

proses pembelajaran berlangsung, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai teladan bagi peserta didik. Sikap disiplin, jujur, bertanggung jawab, sabar, 

ramah, dan peduli yang ditunjukkan dalam setiap kegiatan pembelajaran membuat siswa 

merasa dihargai dan diterima. Suasana belajar yang demikian mendorong mereka untuk lebih 

aktif mengikuti pembelajaran, berani bertanya ketika mengalami kesulitan, menyampaikan 
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pendapat saat diskusi, serta menyelesaikan tugas dengan lebih sungguh-sungguh. Dari 

temuan tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi kepribadian guru berpengaruh terhadap 

terciptanya lingkungan belajar yang nyaman sehingga mampu menumbuhkan motivasi 

belajar peserta didik. 

Guru Pendidikan Agama Kristen menjelaskan bahwa meningkatkan motivasi belajar 

siswa tidak cukup hanya melalui penyampaian materi pelajaran. Menurut informan, setiap 

peserta didik memiliki karakter, kemampuan, dan latar belakang yang berbeda sehingga 

memerlukan pendekatan yang berbeda pula. Oleh karena itu, guru berusaha membangun 

komunikasi yang baik dengan seluruh siswa, memberikan bimbingan ketika mereka 

mengalami kesulitan belajar, serta memberikan dorongan agar mereka tidak mudah 

menyerah. Pendekatan tersebut membuat siswa merasa diperhatikan dan dihargai. Keadaan 

ini berdampak pada meningkatnya rasa percaya diri peserta didik sehingga mereka lebih 

berani terlibat dalam proses pembelajaran dan tidak ragu mengemukakan pendapat maupun 

mengajukan pertanyaan. 

Hasil wawancara dengan beberapa siswa juga memperlihatkan bahwa sikap guru 

menjadi salah satu alasan mereka lebih termotivasi mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Agama Kristen. Menurut mereka, guru selalu memberikan kesempatan kepada setiap siswa 

untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat tanpa membedakan kemampuan 

maupun latar belakang peserta didik. Ketika siswa mengalami kesulitan memahami materi, 

guru tidak langsung menyalahkan, tetapi memberikan arahan dan bimbingan dengan sabar. 

Sikap tersebut membuat peserta didik merasa lebih nyaman selama mengikuti pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan yang baik antara guru dan siswa bukan hanya 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, tetapi juga membangun keberanian, rasa percaya 

diri, dan semangat belajar peserta didik. 

Selama penelitian berlangsung, keteladanan guru menjadi aspek yang paling menonjol 

dalam kompetensi kepribadian. Guru selalu hadir tepat waktu, mempersiapkan materi 

sebelum pembelajaran dimulai, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan, serta 

memperlakukan seluruh siswa secara adil. Sikap yang konsisten antara perkataan dan 

tindakan tersebut menjadi contoh nyata bagi peserta didik. Beberapa siswa mulai 

menunjukkan perubahan sikap, seperti lebih disiplin hadir di kelas, lebih bertanggung jawab 

dalam mengerjakan tugas, serta lebih menghargai guru maupun teman. Hal ini 

memperlihatkan bahwa keteladanan guru tidak hanya berdampak pada meningkatnya 

motivasi belajar, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik 

selama mengikuti proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2013) yang menyatakan 

bahwa kompetensi kepribadian merupakan kemampuan guru untuk menampilkan pribadi 

yang mantap, dewasa, arif, dan berwibawa sehingga mampu menjadi teladan bagi peserta 

didik. Pendapat tersebut diperkuat oleh (Wahyuningsih dkk., 2024).yang menjelaskan bahwa 

guru merupakan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap motivasi belajar 

peserta didik. Guru yang mampu memberikan perhatian, penghargaan, dan dorongan positif 

akan lebih mudah membangkitkan semangat belajar siswa. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru 

berpengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik karena mampu menciptakan 

hubungan yang harmonis dan suasana belajar yang kondusif. Dalam perspektif Pendidikan 

Agama Kristen, keteladanan guru memiliki makna yang lebih mendalam karena guru 

dipanggil menjadi teladan dalam perkataan, tingkah laku, kasih, iman, dan kesucian 

sebagaimana ditegaskan dalam 1 Timotius 4:12. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar bagi guru 

untuk membimbing peserta didik, bukan hanya dalam aspek pengetahuan, tetapi juga dalam 

pembentukan karakter dan kehidupan rohani (Supriyadi & Mardiharto, 2022). 
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Berdasarkan hasil penelitian, teori, dan penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa 

kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di SMK Bukit Cahaya Sidikalang. 

Keteladanan, kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian, kesabaran, serta kemampuan guru 

membangun hubungan yang baik dengan peserta didik mampu menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dan kondusif. Suasana tersebut mendorong siswa menjadi lebih aktif, lebih 

percaya diri, lebih disiplin, dan memiliki semangat belajar yang lebih tinggi. Dengan 

demikian, kompetensi kepribadian guru bukan hanya mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang efektif, tetapi juga menjadi dasar dalam membentuk karakter, kedewasaan 

rohani, serta motivasi belajar peserta didik sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Kristen. 

Faktor Pendukung dan Penghambat  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SMK 

Bukit Cahaya Sidikalang, ditemukan beberapa faktor yang mendukung dan menghambat 

kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Kristen dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas X. Faktor-faktor tersebut memberikan pengaruh terhadap keberhasilan 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran serta membangun motivasi belajar peserta 

didik. Adanya faktor pendukung membantu guru mengoptimalkan perannya sebagai 

pendidik, pembimbing, dan teladan, sedangkan faktor penghambat menjadi tantangan yang 

perlu diatasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Faktor Pendukung 

Kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Kristen dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa didukung oleh beberapa faktor, antara lain komitmen guru dalam melaksanakan 

tugas sebagai pendidik, kedisiplinan dalam mengelola proses pembelajaran, serta kemampuan 

guru membangun hubungan yang baik dengan peserta didik. Selain itu, dukungan kepala 

sekolah, kerja sama dengan wali kelas dan guru mata pelajaran lainnya, lingkungan sekolah 

yang aman dan kondusif, serta tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran turut 

mendukung terciptanya suasana belajar yang nyaman. Sikap guru yang ramah, sabar, jujur, 

bertanggung jawab, adil, dan penuh kasih juga menjadi teladan bagi peserta didik sehingga 

mereka merasa dihargai, lebih percaya diri, serta memiliki semangat yang lebih tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kompetensi kepribadian guru yang didukung oleh lingkungan sekolah yang baik mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif serta meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 

Faktor Penghambat 

Faktor penghambat kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Kristen dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa meliputi perbedaan karakter, kemampuan, dan tingkat 

motivasi setiap peserta didik. Sebagian siswa masih menunjukkan sikap kurang aktif, kurang 

percaya diri, dan belum memiliki kesadaran belajar yang baik sehingga memerlukan 

perhatian dan bimbingan yang lebih intensif dari guru. Selain itu, keterbatasan waktu 

pembelajaran, pengaruh penggunaan telepon genggam yang berlebihan, serta kurangnya 

dukungan belajar dari lingkungan keluarga juga menjadi kendala dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, guru tetap berupaya mengatasi berbagai 

hambatan tersebut melalui pendekatan yang penuh kasih, pemberian motivasi, pembinaan 

karakter, serta keteladanan yang konsisten sehingga peserta didik tetap terdorong untuk 

mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian 

guru memiliki peranan penting dalam menghadapi berbagai tantangan pembelajaran serta 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan bermakna bagi peserta didik. 

Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh (Permatasari & Arianto, 2022) menunjukkan bahwa 

kompetensi kepribadian guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar 
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peserta didik. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa guru yang memiliki kepribadian 

yang mantap, jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan mampu menjadi teladan akan lebih 

mudah membangun hubungan yang baik dengan peserta didik. Hubungan yang harmonis 

tersebut mampu menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman sehingga peserta didik 

lebih aktif, berani mengemukakan pendapat, serta memiliki semangat yang tinggi dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Temuan tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-

sama mengkaji pentingnya kompetensi kepribadian guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Riswan & Ndruru, 2025) mengungkapkan 

bahwa guru Pendidikan Agama Kristen tidak hanya berperan sebagai penyampai materi 

pembelajaran, tetapi juga sebagai teladan dalam pembentukan karakter peserta didik. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sikap kasih, kesabaran, tanggung jawab, serta 

kepedulian yang ditunjukkan guru memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar 

siswa. Selain itu, peserta didik menjadi lebih percaya diri, aktif berdiskusi, dan mampu 

menghayati nilai-nilai Kristiani yang diajarkan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian 

ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama menekankan 

pentingnya keteladanan guru Pendidikan Agama Kristen dalam membangun motivasi belajar 

siswa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Wirentake, 2023) menunjukkan bahwa kompetensi 

kepribadian guru berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. Guru 

yang mampu bersikap adil, ramah, bijaksana, dan konsisten dalam menjalankan tugasnya 

dapat meningkatkan kenyamanan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kondisi tersebut mendorong peserta didik untuk lebih aktif bertanya, berpartisipasi dalam 

diskusi, serta bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Temuan 

tersebut mendukung penelitian ini karena menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru 

menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh ( Triposa et al., 2021) menunjukkan bahwa 

motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

kompetensi guru dalam membangun hubungan interpersonal dengan peserta didik. Guru yang 

memiliki sikap terbuka, komunikatif, sabar, dan penuh perhatian mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik lebih antusias mengikuti 

pembelajaran. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa keteladanan guru memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter dan meningkatkan semangat belajar peserta didik. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa kompetensi kepribadian guru Pendidikan 

Agama Kristen merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya 

motivasi belajar siswa. (Wang, 2022) 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

kepribadian guru memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada fokus kajian 

mengenai pentingnya kompetensi kepribadian guru dalam menciptakan proses pembelajaran 

yang efektif dan bermakna. Adapun perbedaannya, penelitian ini secara khusus mengkaji 

peran kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas X di SMK Bukit Cahaya Sidikalang. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu Pendidikan 

Agama Kristen, khususnya yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian guru dan motivasi 

belajar peserta didik. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kompetensi kepribadian guru 

Pendidikan Agama Kristen dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X SMK Bukit 



 

17 
 

Cahaya Sidikalang, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru memiliki peran 

yang sangat penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif, kondusif, dan 

bermakna. Kompetensi kepribadian yang ditunjukkan melalui sikap disiplin, jujur, 

bertanggung jawab, sabar, arif, berwibawa, serta penuh kasih mampu membangun hubungan 

yang harmonis antara guru dan peserta didik. Keteladanan yang diberikan guru tidak hanya 

terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung, tetapi juga dalam sikap dan perilaku 

sehari-hari sehingga menjadi contoh yang baik bagi peserta didik dalam menerapkan nilai-

nilai Kristiani. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 

Kristen memberikan pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar siswa. Guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing, 

motivator, fasilitator, dan teladan yang mampu memberikan dorongan kepada peserta didik 

untuk belajar dengan lebih sungguh-sungguh. Melalui pendekatan yang ramah, penuh 

perhatian, tidak membeda-bedakan siswa, serta mampu menciptakan suasana belajar yang 

nyaman, peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, berani 

mengemukakan pendapat, disiplin dalam mengerjakan tugas, memiliki rasa percaya diri, serta 

menunjukkan semangat belajar yang lebih tinggi. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala yang 

memengaruhi motivasi belajar siswa, seperti perbedaan karakter dan kemampuan peserta 

didik, rendahnya motivasi belajar pada sebagian siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, 

serta pengaruh lingkungan di luar sekolah. Namun, kendala tersebut dapat diatasi melalui 

kompetensi kepribadian guru yang baik, dukungan dari pihak sekolah, kerja sama dengan 

orang tua, serta upaya guru dalam memberikan bimbingan, perhatian, dan motivasi secara 

berkelanjutan kepada peserta didik. Faktor-faktor pendukung tersebut menjadi modal penting 

dalam menciptakan proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen yang lebih efektif dan 

mampu membangun karakter peserta didik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru Pendidikan 

Agama Kristen merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas X SMK Bukit Cahaya Sidikalang. Kepribadian guru yang baik 

tidak hanya memberikan dampak terhadap meningkatnya semangat dan partisipasi belajar 

peserta didik, tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan karakter, moral, dan kehidupan 

spiritual mereka. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Kristen perlu terus 

mengembangkan kompetensi kepribadiannya agar mampu menjadi teladan, pembimbing, dan 

motivator yang efektif, sehingga tujuan Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk peserta 

didik yang beriman, berkarakter, dan bertanggung jawab dapat tercapai secara optimal. 
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